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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pembelajaran
inovatif berbasis teknologi, khususnya pembuatan video animasi Islami, dapat
meningkatkan keterampilan teknis dan kreativitas siswa dalam pendidikan
agama Islam. Dengan menggunakan Metode kualitatif deskriptif Pendekatan
studi kasus, penelitian ini menggali proses pembuatan video animasi yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam, serta tantangan yang dihadapi siswa dalam
menciptakan karya tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis teknologi, seperti video animasi Islami, membantu
siswa mengembangkan keterampilan teknis yang penting di era digital dan
meningkatkan pemahaman mereka terhadap ajaran agama. Meskipun ada
tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara tepat, pembelajaran
berbasis proyek dan kolaborasi siswa efektif dalam mengatasi kesulitan teknis
dan pemahaman agama. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pelatihan
bagi guru dan penyediaan sumber daya yang memadai untuk mendukung
penerapan teknologi dalam pembelajaran agama Islam. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis video animasi Islami dapat menjadi solusi inovatif yang
efektif dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa serta
memperkaya pengalaman pembelajaran agama Islam.

This study aims to explore how innovative technology-based learning,
specifically the creation of Islamic animation videos, can enhance students'
technical skills and creativity in Islamic education. Using a qualitative
descriptive approach and a case study design, the research delves into the
process of creating animation videos that integrate Islamic values, as well as
the challenges students face in producing these works. The results show that
technology-based learning, such as Islamic animation videos, helps students
develop crucial technical skills in the digital age and enhances their
understanding of religious teachings. Although challenges exist in accurately
integrating Islamic values, project-based learning and student collaboration
effectively address technical difficulties and religious comprehension. The
study also highlights the importance of teacher training and providing adequate
resources to support the implementation of technology in Islamic education.
Therefore, technology-based learning using Islamic animation videos can be
an innovative and effective solution to increase student interest and motivation,
while enriching their experience in Islamic education.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran inovatif berbasis teknologi semakin mendapat perhatian dalam konteks
pendidikan modern, khususnya dalam upaya meningkatkan keterampilan pelajar dalam berbagai bidang,
termasuk pembuatan media edukatif seperti video animasi (Rismala & Nuroh, 2023). Pembelajaran
berbasis teknologi, khususnya yang memanfaatkan media animasi, telah terbukti menjadi salah satu
metode yang efektif dalam mendidik siswa dengan cara yang menarik dan interaktif. Dalam konteks
pendidikan agama Islam, penerapan teknologi seperti video animasi memiliki potensi besar untuk
menyampaikan nilai-nilai agama secara lebih mudah dipahami dan relevan dengan generasi muda saat
ini. Penggunaan video animasi Islami dalam pendidikan tidak hanya dapat memperkaya proses
pembelajaran, tetapi juga memungkinkan integrasi antara aspek kreatif dan teknis dalam pembuatan
konten yang dapat mengajarkan nilai-nilai moral dan spiritual yang penting bagi perkembangan karakter
siswa (Lestari & Apoko, 2022). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana pembelajaran
inovatif berbasis teknologi dapat meningkatkan keterampilan pelajar dalam membuat video animasi
Islami yang efektif dan edukatif.

Salah satu manfaat utama dari video animasi dalam pendidikan adalah kemampuannya untuk
menarik perhatian siswa dan mempermudah pemahaman materi yang kompleks. (Fuadiah et al., 2021)
dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa penggunaan video animasi dapat meningkatkan
keterampilan menyimak siswa, terutama ketika digunakan untuk menyampaikan cerita atau dongeng.
Penerapan media ini tidak terbatas hanya pada cerita atau materi akademis, tetapi juga dapat digunakan
untuk menyampaikan nilai-nilai agama Islam dengan cara yang lebih visual dan menarik bagi siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa video animasi bukan hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai
alat yang sangat efektif dalam mengkomunikasikan ajaran-ajaran Islam kepada siswa dari berbagai latar
belakang. Selain itu, penelitian oleh (Nurcahyo et al., 2024) menunjukkan bahwa video animasi juga
dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap materi tertentu, seperti bahasa Indonesia, yang berarti
bahwa media ini dapat diterapkan secara luas dalam berbagai konteks, termasuk dalam pendidikan
agama Islam (Hani’ah & Fadly, 2022). Melalui video animasi, siswa dapat memperoleh pengalaman
belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman
mereka terhadap nilai-nilai agama.

Namun, meskipun teknologi animasi menawarkan berbagai manfaat, terdapat kesenjangan
dalam penerapannya di bidang pendidikan agama Islam, terutama terkait dengan keterampilan teknis
yang diperlukan untuk membuat video animasi yang efektif dan sesuai dengan nilai-nilai agama. (Cholik
& Umaroh, 2023) menekankan pentingnya pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi untuk
membuat konten pembelajaran yang kreatif dan efektif. Tanpa keterampilan teknis yang memadai,
pelatihan dalam pembuatan video animasi akan kurang maksimal, sehingga siswa mungkin tidak dapat
menghasilkan karya yang berkualitas. Selain itu, ada juga tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Islam ke dalam animasi dengan cara yang tepat dan relevan dengan ajaran agama. Pengintegrasian nilai-
nilai Islam dalam video animasi memerlukan pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama dan
bagaimana cara menyampaikan pesan-pesan tersebut dengan cara yang sesuai dan mudah dipahami oleh
pelajar (Adistiarachma & Alia, 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis dalam pembuatan video animasi, tetapi
juga bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam karya yang dihasilkan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi
dapat memperbaiki keterampilan teknis pelajar dalam berbagai bidang. Sebagai contoh, (Sae & Radia,
2023) menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam melakukan sintesis informasi dapat ditingkatkan
melalui proyek pembuatan konten berbasis video. Dalam konteks pendidikan agama, hal ini berarti
bahwa siswa dapat belajar untuk menyampaikan nilai-nilai Islam melalui video animasi dengan cara
yang lebih kreatif dan aplikatif. Penelitian lain yang relevan, seperti yang dilakukan oleh (Nurcahyo et
al., 2024), menunjukkan bahwa pelatihan dalam pembuatan animasi menggunakan perangkat lunak
seperti PowerPoint dapat membantu siswa dan guru dalam membuat media pembelajaran yang lebih
dinamis dan efektif. Dengan keterampilan ini, siswa dapat lebih mudah memahami nilai-nilai Islam yang
ingin disampaikan dalam video animasi. Selain itu, penggunaan video animasi dalam pendidikan agama
juga memungkinkan pendekatan yang lebih kontekstual, seperti yang dijelaskan oleh (Salsabila et al.,
2024), yang menyoroti pentingnya media animasi dalam meningkatkan keterampilan menyimak anak
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usia dini. Hal ini sangat relevan dalam pendidikan Islam, di mana siswa dapat lebih mudah memahami
materi keagamaan melalui media yang lebih hidup dan relevan dengan kehidupan mereka.

Meski demikian, meskipun banyak penelitian yang membahas penggunaan video animasi dalam
pembelajaran agama secara umum, belum banyak yang secara spesifik mengkaji bagaimana
pembelajaran inovatif berbasis teknologi dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat video
animasi Islami. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengeksplorasi bagaimana metode pembelajaran berbasis teknologi dapat membantu pelajar dalam
mengembangkan keterampilan teknis dalam pembuatan video animasi Islami, serta bagaimana nilai-
nilai Islam dapat diintegrasikan dalam media tersebut dengan cara yang efektif dan edukatif. Penelitian
ini akan memfokuskan pada analisis keterampilan teknis pelajar dalam pembuatan video animasi Islami
serta menilai kualitas dan kreativitas video animasi yang dihasilkan oleh siswa.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana metode pembelajaran
inovatif berbasis teknologi dapat meningkatkan keterampilan pelajar dalam membuat video animasi
Islami yang tidak hanya kreatif, tetapi juga edukatif dan sesuai dengan ajaran agama. Penelitian ini juga
bertujuan untuk menilai sejauh mana pembelajaran berbasis teknologi dapat mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dalam video animasi yang dibuat oleh siswa. Dalam konteks ini, kebaruan penelitian ini
terletak pada fokusnya yang tidak hanya pada peningkatan keterampilan teknis dalam pembuatan video
animasi, tetapi juga pada pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam karya yang dihasilkan oleh pelajar.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran
agama Islam yang lebih relevan, inovatif, dan efektif di era digital ini.

Kebaruan dari penelitian ini juga terletak pada pendekatan metodologis yang digunakan, yaitu
metode kualitatif deskriptif, yang memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam tentang
pengalaman pelajar dalam proses pembuatan video animasi Islami dan bagaimana proses tersebut dapat
meningkatkan keterampilan teknis mereka. Dengan pendekatan ini, penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang efektivitas pembelajaran berbasis teknologi dalam
meningkatkan keterampilan pelajar, serta bagaimana pengintegrasian nilai-nilai Islam dapat dilakukan
dengan cara yang lebih sistematis dan terstruktur. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi
baru dalam memahami bagaimana video animasi Islami dapat digunakan sebagai media untuk mendidik
dan memperkuat karakter siswa melalui pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual.

Pentingnya penelitian ini juga terlihat dari urgensinya dalam mengembangkan pembelajaran
agama lIslam yang lebih menarik dan relevan dengan perkembangan zaman. Dengan semakin
berkembangnya teknologi, pelajar kini memiliki akses yang lebih besar terhadap berbagai media
pembelajaran, termasuk video animasi, yang dapat membantu mereka memahami ajaran agama dengan
cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki potensi untuk
memberikan solusi yang inovatif dalam meningkatkan keterampilan pelajar dalam pembuatan video
animasi Islami yang kreatif dan edukatif, yang pada gilirannya dapat memperkaya pembelajaran agama
Islam di kalangan generasi muda. Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan baru
bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang kurikulum pendidikan agama Islam yang lebih
interaktif dan berbasis teknologi.

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada
dengan memfokuskan pada penggunaan teknologi untuk meningkatkan keterampilan pelajar dalam
pembuatan video animasi Islami, serta bagaimana pengintegrasian nilai-nilai Islam dapat dilakukan
dalam proses tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam mengembangkan pembelajaran agama Islam yang lebih inovatif, efektif, dan relevan
dengan kebutuhan zaman, serta dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan menginternalisasi
nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, yang
dipilih untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses pembelajaran, keterampilan
teknis siswa, dan penerapan nilai-nilai Islam dalam pembuatan video animasi Islami (Nasution, 2023).
Metode ini dipandang sangat cocok untuk menganalisis fenomena yang terjadi dalam konteks
pendidikan berbasis teknologi, khususnya dalam proses pembuatan media pembelajaran berbasis
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animasi. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengalaman pelajar selama
proses pembelajaran, serta bagaimana teknologi digunakan untuk mengembangkan keterampilan
mereka dalam membuat video animasi yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Pendekatan kualitatif
ini juga memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai aspek yang terkait dengan pembelajaran
kreatif dan teknis, serta melihat tantangan yang dihadapi siswa dalam mengintegrasikan nilai-nilai
agama ke dalam karya animasi yang mereka buat.

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, di mana peneliti akan mengamati langsung
fenomena yang terjadi di dalam kelas pada dua sekolah dasar di wilayah Limboto, yakni SDN 4 Limboto
dan SDN 1 Limboto. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam bagaimana
pembelajaran berbasis teknologi diterapkan di sekolah-sekolah tersebut, serta bagaimana siswa
berinteraksi dengan materi pembelajaran yang berfokus pada pembuatan video animasi Islami. Peneliti
juga berfokus pada bagaimana siswa mengembangkan keterampilan teknis mereka dan bagaimana
mereka memahami serta menerapkan nilai-nilai Islam dalam karya video animasi yang dihasilkan.

Untuk mencapai tujuan penelitian, data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran video animasi di kelas.
Peneliti mengamati bagaimana siswa bekerja dalam kelompok, berkolaborasi, serta bagaimana mereka
menerapkan keterampilan teknis untuk membuat video animasi yang mengandung nilai-nilai Islam.
Observasi ini penting untuk mendapatkan gambaran yang akurat dan mendalam mengenai dinamika
kelompok, keterlibatan siswa, serta proses kreatif mereka dalam pembuatan video animasi. Selain itu,
observasi ini juga memungkinkan peneliti untuk menilai secara langsung sejauh mana nilai-nilai Islam
diterapkan dalam setiap tahap pembuatan video (Yusuf & Yani, 2023).

Wawancara semi-terstruktur juga dilakukan dengan siswa, pendidik, dan beberapa ahli dalam
pembuatan video animasi. Wawancara dengan siswa bertujuan untuk menggali pengalaman mereka
dalam pembuatan video animasi, bagaimana mereka memahami nilai-nilai Islam, serta tantangan yang
mereka hadapi dalam proses tersebut. Wawancara dengan pendidik bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai strategi pembelajaran yang digunakan dalam mengajarkan pembuatan video
animasi Islami, serta pandangan mereka mengenai pentingnya teknologi dalam pembelajaran agama.
Sementara wawancara dengan ahli bertujuan untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas mengenai
keterampilan teknis yang dibutuhkan dalam pembuatan video animasi yang efektif dan edukatif (Yosua,
2024).

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data lain yang digunakan dalam penelitian ini.
Dokumentasi mencakup perekaman video animasi yang dibuat oleh siswa, termasuk naskah atau
storyboard yang mendasari produksi video tersebut. Hal ini berguna untuk menganalisis kualitas karya
yang dihasilkan dan menilai sejauh mana nilai-nilai Islam diterapkan dalam produk akhir. Dokumentasi
juga mencakup catatan mengenai sikap dan partisipasi siswa selama proses pembuatan video, yang
memberikan gambaran lebih lanjut tentang keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran ini
(Istikhomah et al., 2024).

Setelah data terkumpul melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, proses analisis
dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh akan
dianalisis dengan mereduksi informasi yang tidak relevan, mengelompokkan data berdasarkan tema atau
isu yang muncul, dan menyusunnya dalam laporan yang mudah dipahami. Fokus analisis akan
ditempatkan pada bagaimana siswa mengembangkan keterampilan teknis dalam pembuatan video
animasi serta bagaimana nilai-nilai Islam diterapkan dalam produk akhir mereka. Data yang diperoleh
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang proses
pembelajaran, keterampilan teknis yang diperoleh siswa, serta bagaimana nilai-nilai Islam tercermin
dalam karya video animasi yang dihasilkan (Sugiarto & Ramadania, 2024) .

Penerapan nilai-nilai Islam dalam video animasi akan menjadi perhatian utama dalam analisis
ini. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengajaran nilai-nilai moral melalui media
pembelajaran seperti video animasi dapat memperkuat pemahaman siswa tentang ajaran agama Islam
(Sari, 2022). Oleh karena itu, kriteria untuk menilai kualitas video animasi meliputi kreativitas,
orisinalitas, dan ketepatan dalam menerapkan nilai-nilai Islam. Penelitian ini akan memberikan
penilaian terhadap kualitas karya berdasarkan parameter-parameter tersebut, serta memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang sejauh mana video animasi yang dibuat oleh siswa dapat
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan cara yang efektif dan menarik.
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Melalui metode kualitatif deskriptif ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan
mendalam mengenai proses pembelajaran pembuatan video animasi Islami serta keterampilan teknis
yang dimiliki oleh siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran berbasis teknologi dalam pendidikan Islam.
Dengan pendekatan ini, diharapkan akan muncul rekomendasi yang bermanfaat untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran agama Islam serta mendorong penggunaan teknologi untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih kreatif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan zaman (Mufid et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarakan hasil dan pembahasan Pembelajaran inovatif berbasis teknologi memiliki potensi
yang sangat besar dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam berbagai aspek, terutama dalam
pembuatan video animasi Islami. Dalam era digital saat ini, teknologi memberikan siswa peluang untuk
mengembangkan keterampilan teknis dan kreativitas mereka, sambil memahami dan mengaplikasikan
nilai-nilai agama. Dengan mengunakan metode kualitatif pendekatan studi kasus ini bertujuan untuk
menggali lebih dalam mengenai penerapan pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan
keterampilan pembuatan video animasi Islami, serta bagaimana proses kreatif dan nilai-nilai Islam
diintegrasikan dalam karya tersebut. Penelitian ini juga menganalisis tantangan yang dihadapi oleh siswa
dalam proses tersebut dan solusi yang dapat diterapkan. Pada pembelajaran berbasis teknologi,
khususnya pembuatan video animasi Islami, memberi siswa kesempatan untuk mengembangkan
kreativitas dan keterampilan teknis yang penting di era digital. Dalam konteks ini, Project-Based
Learning (PjBL) digunakan untuk mengintegrasikan aspek kreativitas dan keterampilan teknis dalam
pembuatan video animasi Islami. Selain itu, tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
video animasi menjadi aspek penting yang perlu dibahas lebih lanjut. Pembelajaran berbasis teknologi
diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa, memperkuat kolaborasi di antara mereka, serta
meningkatkan minat dan pemahaman mereka terhadap ajaran agama Islam.

Pengembangan Keterampilan Teknologi dan Kreativitas Siswa dalam Pembuatan Video Animasi
Islami

Pengembangan keterampilan teknologi dan kreativitas siswa dalam pembuatan video animasi
Islami menjadi aspek penting dalam mendukung proses pembelajaran di sekolah dasar, terutama dalam
meningkatkan keterampilan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan di dunia yang semakin memanfaatkan
teknologi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SDN 4 Limboto dan SDN 1 Limboto, diperoleh
informasi bahwa pembuatan video animasi Islami membuka peluang besar bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan teknis terkait teknologi, seperti penguasaan perangkat lunak animasi dan
pengeditan video, serta meningkatkan kreativitas mereka dalam menyampaikan nilai-nilai Islam.

Salah seorang guru di SDN 4 Limboto mengungkapkan, "Dengan menggunakan perangkat
seperti Powtoon dan Animaker, siswa dapat mengembangkan keterampilan teknis yang lebih baik dan
belajar menyampaikan pesan keagamaan dengan cara yang lebih kreatif.” Penggunaan perangkat ini
memungkinkan siswa untuk memahami konsep animasi, menyusun cerita, serta melakukan
penyuntingan video dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan temuan
(Nafiah et al., 2023), yang menunjukkan bahwa pendekatan Pembelajaran Berbasis (PjBL) dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dan hasil belajar secara keseluruhan. Pendekatan ini
tidak hanya mengajarkan siswa cara menggunakan teknologi, tetapi juga mendorong mereka untuk
mengintegrasikan pesan moral dan ajaran Islam ke dalam karya-karya mereka.

Selain itu, hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dalam merancang
dan memproduksi video animasi mereka. Mereka tidak hanya belajar tentang teknik pembuatan video,
tetapi juga dilibatkan dalam pemilihan tema yang relevan dengan ajaran Islam, seperti kisah-kisah nabi,
akhlak mulia, dan pentingnya kebersihan. Proses ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengkaji
lebih dalam tentang nilai-nilai Islam melalui pendekatan yang menyenangkan dan interaktif. Hal ini
memungkinkan mereka untuk lebih mudah menginternalisasi pesan-pesan yang disampaikan dalam
video animasi yang mereka buat (Bintang et al., 2023).

Meskipun ada tantangan dalam menguasai perangkat lunak animasi, sebagian besar siswa
mampu mengatasi kesulitan tersebut melalui kolaborasi dengan teman sekelompok dan bimbingan dari
guru. Keterampilan teknis yang mereka peroleh, seperti penggunaan perangkat lunak animasi dan
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penyuntingan video, memberikan pengalaman yang sangat berharga, mengingat dunia pendidikan saat
ini semakin berbasis teknologi. Dengan demikian, kegiatan pembuatan video animasi Islami tidak hanya
berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan teknis siswa, tetapi juga sebagai wadah
untuk mengembangkan kreativitas mereka dalam menyampaikan nilai-nilai keagamaan dengan cara
yang inovatif dan menyenangkan.

Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Video Animasi: Tantangan dan Solusi

Salah satu tantangan utama yang muncul dalam penelitian ini adalah bagaimana
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan cara yang tepat dalam pembuatan video animasi. Proses ini
tidak hanya melibatkan keterampilan teknis dalam penggunaan perangkat lunak animasi, tetapi juga
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam dan bagaimana pesan-pesan tersebut
dapat disampaikan secara akurat melalui media animasi. Berdasarkan wawancara dengan siswa,
ditemukan bahwa meskipun mereka sangat antusias dalam membuat video animasi Islami, mereka
merasa kesulitan dalam memastikan bahwa pesan moral yang ingin disampaikan benar-benar
mencerminkan ajaran Islam. Siswa khawatir bahwa elemen-elemen tertentu dalam video animasi yang
mereka buat bisa saja tidak sesuai dengan nilai-nilai agama yang diinginkan. Hal ini sejalan dengan
temuan yang dikemukakan oleh (Bintang et al., 2023), yang menyatakan bahwa penerapan nilai-nilai
Islam dalam konteks pendidikan dapat menjadi tantangan besar, terutama dalam memastikan konsistensi
pesan yang disampaikan tetap selaras dengan ajaran agama.

Tantangan serupa juga dirasakan oleh para guru. Mereka mencatat adanya pemahaman yang
beragam mengenai nilai-nilai Islam di kalangan siswa, yang dapat menyebabkan inkonsistensi dalam
menyampaikan pesan moral melalui video animasi. Salah seorang guru mengungkapkan, "Tantangan
terbesar adalah memastikan bahwa semua siswa memiliki pemahaman yang sama tentang pesan yang
ingin disampaikan dalam video." Dengan berbagai latar belakang dan tingkat pemahaman agama yang
dimiliki oleh siswa, guru harus bekerja ekstra keras untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang ingin
diajarkan tidak hanya dipahami dengan benar, tetapi juga diterapkan secara konsisten dalam karya yang
mereka buat. Tantangan ini menjadi semakin kompleks karena sifat media animasi yang bersifat visual
dan kreatif, yang mungkin bisa menyampaikan pesan yang ambigu jika tidak hati-hati dalam menyusun
konten.

Untuk mengatasi tantangan ini, para pendidik perlu memastikan bahwa mereka memberikan
penjelasan yang jelas dan terstruktur mengenai nilai-nilai Islam yang harus diterapkan dalam pembuatan
video animasi. Guru harus menjelaskan secara rinci tentang bagaimana pesan-pesan agama tersebut
harus dikomunikasikan kepada audiens, menghindari kesalahpahaman atau interpretasi yang tidak
sesuai (Ramli, 2022). Salah satu solusi yang diterapkan di sekolah adalah dengan memberikan contoh
video animasi Islami yang sudah ada dan terbukti efektif dalam menyampaikan nilai-nilai Islam dengan
cara yang tepat. Dengan melihat contoh yang baik, siswa dapat lebih mudah memahami cara yang benar
dalam menyampaikan pesan agama melalui animasi, serta menerapkan teknik-teknik tersebut dalam
karya mereka sendiri.

Selain itu, kolaborasi yang kuat antara guru, siswa, dan ahli di bidang teknologi juga menjadi
kunci penting untuk mencapai hasil yang optimal. Kolaborasi multidisipliner ini, seperti yang disarankan
oleh (Dewi & Negara, 2021), dapat membantu siswa untuk lebih memahami bagaimana menyajikan
nilai-nilai Islam secara menarik namun tetap akurat dalam video animasi. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam pembuatan animasi, tetapi juga memperdalam
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai agama yang disampaikan. Dengan mengintegrasikan
pendekatan ini, pembuatan video animasi Islami dapat lebih mendidik dan sesuai dengan ajaran Islam,
sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan penuh makna bagi siswa.
Pengembangan keterampilan teknis yang seimbang dengan pemahaman nilai-nilai agama ini diharapkan
dapat menghasilkan karya video animasi yang tidak hanya kreatif, tetapi juga mendidik dan memiliki
dampak positif dalam penyebaran pesan-pesan moral Islam.

Dinamika Kolaborasi Siswa dalam Proses Pembuatan Video Animasi Islami

Kolaborasi antara siswa terbukti menjadi elemen penting dalam keberhasilan proyek pembuatan
video animasi Islami. Dalam observasi yang dilakukan, siswa bekerja dalam kelompok untuk merancang
dan memproduksi video animasi mereka. Proses ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling
berbagi ide, berdiskusi tentang desain animasi, serta mencari solusi bersama dalam menghadapi berbagai
masalah teknis yang muncul. Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa, tetapi
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juga meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi mereka. Hal ini selaras dengan temuan
(Lumbilsa et al., 2023), yang menunjukkan bahwa tim kerja dapat meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar secara kolektif, karena siswa saling memberikan kontribusi dan ide yang menyuburkan proyek
yang sedang dikerjakan.

Namun, selama proses kolaborasi, beberapa tantangan terkait perbedaan keterampilan teknis
antar siswa muncul. Sebagian siswa lebih berpengalaman dalam menggunakan perangkat lunak animasi
dan memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang pembuatan video, sementara siswa lainnya
membutuhkan lebih banyak waktu dan bimbingan untuk memahami dan menguasai perangkat lunak
yang digunakan (Zulkifli etal., 2022). Hal ini menciptakan ketentraman dalam kontribusi yang diberikan
olen masing-masing anggota kelompok. Misalnya, siswa yang lebih berpengalaman cenderung
mengerjakan bagian yang lebih teknis, seperti animasi dan penyuntingan video, sementara siswa yang
kurang berpengalaman lebih banyak membantu dalam tugas-tugas yang lebih sederhana, seperti
merancang storyboard atau menulis naskah.

Guru di SDN 4 Limboto mencatat, “Kami harus memastikan bahwa setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk berkontribusi dalam pembuatan video, meskipun ada perbedaan tingkat
keterampilan teknis.” Oleh karena itu, guru berperan penting dalam memastikan pembagian tugas yang
merata agar setiap siswa dapat memberikan kontribusi sesuai dengan kemampuannya. Untuk mengatasi
tantangan ini, pendidik memberikan peran yang sesuai dengan keterampilan masing-masing siswa,
sehingga setiap anggota kelompok merasa terlibat dan memiliki kontribusi yang berarti dalam proyek
tersebut. Misalnya, siswa yang lebih mahir dalam teknologi diberikan tanggung jawab untuk
mengerjakan bagian animasi atau mengedit video, sementara siswa yang lebih kreatif tetapi kurang
mahir secara teknis diberikan peran dalam merancang storyboard atau menulis naskah.

Dengan cara ini, guru dapat memfasilitasi kolaborasi yang efektif dan memastikan bahwa setiap
siswa memiliki kesempatan untuk belajar dan berkontribusi secara maksimal. Kolaborasi antar siswa
yang saling mendukung ini tidak hanya meningkatkan kualitas proyek akhir, tetapi juga memperkuat
keterampilan sosial dan komunikasi mereka, yang sangat penting dalam pembelajaran berbasis proyek.
Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis dalam pembuatan video
animasi, tetapi juga keterampilan kerjasama tim yang sangat berharga dalam kehidupan sehari-hari dan
dunia profesional.

Peran Pembelajaran Berbasis Teknologi dalam Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar Siswa

Kolaborasi antara siswa terbukti menjadi elemen yang sangat penting dalam keberhasilan
proyek pembuatan video animasi Islami. Selama observasi yang dilakukan di SDN 4 Limboto, siswa
bekerja dalam kelompok untuk merancang dan memproduksi video animasi mereka. Proses ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling berbagi ide, berdiskusi tentang desain animasi, serta
mencari solusi bersama dalam menghadapi berbagai masalah teknis yang muncul, seperti pemilihan
perangkat lunak animasi yang tepat, desain grafis, dan pengeditan video. Kolaborasi ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan
komunikasi mereka, yang sangat penting dalam pembelajaran berbasis proyek.

Siswa yang bekerja dalam kelompok dapat belajar menghargai pendapat orang lain,
bernegosiasi, dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Dengan saling berbagi ide dan
pengalaman, mereka mampu menyelesaikan masalah yang lebih kompleks yang mungkin tidak dapat
diselesaikan jika dikerjakan secara individu. Hal ini sejalan dengan temuan (Lie et al., 2024), yang
menunjukkan bahwa tim kerja dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar secara kolektif. Melalui
kolaborasi, siswa saling memberikan kontribusi dan ide-ide yang menyuburkan proyek yang sedang
mereka kerjakan, yang pada pasangannya meningkatkan kualitas akhir dari video animasi yang mereka
buat.

Namun, selama proses kolaborasi, beberapa tantangan terkait perbedaan keterampilan teknis
antar siswa muncul. Beberapa siswa memiliki pengalaman lebih dalam menggunakan perangkat lunak
animasi dan memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang pembuatan video, sementara siswa
lainnya masih membutuhkan lebih banyak waktu dan bimbingan untuk memahami dan menguasai
perangkat lunak tersebut. Keahlian keterampilan ini menciptakan ketidakmerataan dalam kontribusi
yang diberikan oleh masing-masing anggota kelompok. Siswa yang lebih berpengalaman biasanya
mengerjakan bagian teknis yang lebih rumit, seperti pembuatan animasi dan pengeditan video,
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sedangkan siswa yang kurang berpengalaman lebih banyak berkontribusi pada tugas-tugas yang lebih
sederhana, seperti merancang storyboard atau menulis naskah.

Guru di SDN 4 Limboto mencatat, “Kami harus memastikan bahwa setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk berkontribusi dalam pembuatan video, meskipun ada perbedaan tingkat
keterampilan teknis.” Oleh karena itu, guru memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan
bahwa pembagian tugas di dalam kelompok berjalan secara adil dan merata. Untuk mengatasi tantangan
ini, pendidik memberikan peran yang sesuai dengan keterampilan masing-masing siswa. Dengan cara
ini, setiap anggota kelompok merasa terlibat dan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam
proyek tersebut. Misalnya, siswa yang lebih mahir dalam teknologi diberikan tanggung jawab untuk
mengerjakan bagian animasi atau mengedit video, sementara siswa yang lebih kreatif tetapi kurang
mahir secara teknis diberikan peran dalam merancang storyboard atau menulis naskah.

Dengan pendekatan ini, guru dapat memfasilitasi kolaborasi yang efektif dan memastikan bahwa
setiap siswa dapat belajar dan berkontribusi secara maksimal. Kolaborasi yang saling mendukung antar
siswa ini tidak hanya meningkatkan kualitas proyek akhir, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial
dan komunikasi mereka. Keterampilan ini sangat penting dalam pembelajaran berbasis proyek, yang
mendorong siswa untuk bekerja sama secara produktif dan mengembangkan kemampuan interpersonal
mereka. Melalui pengalaman ini, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis dalam
pembuatan video animasi, tetapi juga keterampilan kerjasama tim yang sangat berharga dalam
kehidupan sehari-hari dan dunia profesional. Kerjasama yang baik antar anggota kelompok juga
membantu mereka untuk memahami betapa pentingnya setiap kontribusi dalam mencapai tujuan
bersama, yang merupakan pelajaran berharga untuk tantangan-tantangan di dunia nyata.

SIMPULAN

Pembelajaran berbasis teknologi, khususnya dalam pembuatan video animasi Islami,
menawarkan berbagai manfaat bagi siswa. Pertama, siswa dapat mengembangkan keterampilan teknis
dan kreativitas yang diperlukan untuk menciptakan produk multimedia yang mendidik. Kedua, mereka
dihadapkan pada tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam video animasi mereka, yang
dapat diatasi dengan pelatihan yang tepat dan kolaborasi yang efektif. Ketiga, dinamika kolaborasi antar
siswa memperkuat keterampilan sosial dan komunikasi mereka, serta memperkaya pengalaman belajar
mereka. Keempat, pembelajaran berbasis teknologi meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa,
karena memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Namun, terdapat tantangan dalam implementasinya, seperti perbedaan pemahaman mengenai
nilai-nilai Islam, keterbatasan keterampilan teknis di antara siswa, dan keterbatasan sumber daya
teknologi di sekolah. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi pendidik,
penyediaan teknologi yang memadai, serta pengembangan kurikulum yang lebih adaptif dan relevan.
Pembelajaran berbasis video animasi Islami dapat menjadi salah satu solusi yang efektif untuk
mempersiapkan siswa dengan keterampilan teknis dan pemahaman agama yang baik, sekaligus
memotivasi mereka untuk lebih terlibat dalam pembelajaran agama Islam.
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